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Abstract: The purpose of the research are (1) to improve the skill of writing pantun by applying Experiential 
Learning model on the fourth grade of State Primary School in Kabupaten Purworejo at academic year 
2016/2017, and (2) to describe applying Experiential Learning model to improve the skill of writing pantun by 
applying Experiential Learning  model on the fourth grade of State PrimarySchool of Kabupaten Purworejo at 
academic year 2016/2017. The type of this research is classroom action research (CAR), it consists of two 
cycles. Each cycles consist of four phases, they are planning, action, observation, and reflection. The subject of 
this research are the teacher and students in fourth grade of State Primary School Purworejo at 2016/2017 
Academic Year consist of 23 students. The data collecting techniquesare interview, observation, documentation, 
andtest.The data validity technique of this research is content validity. The data analysis technique is interactive 
analysis model (Miles & Huberman), it consists of four components, they are data collection, data reduction, 
data display, and conclucion drawing or verification. The conclusions of the research are applying Experiential 
Learning model could improve the skill of writing pantun by applying Experiential Learning model on the fourth 
grade of State Primary School in Kabupaten Purworejo at academic year 2016/2017. Applying Experiential 
Learning model appropritate with the teoritical study that has been done for two cycles could improve the skill of 
writing pantun by applying Experiential Learning model on the fourth grade of State Primary School in 
Kabupaten Purworejo at academic year 2016/2017. 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk (1) meningkatkan keterampilan menulis pantun siswa kelas IV SD 
Negeri di Kabupaten Purworejo, dan (2)  mendeskripsikan penerapan model Experiential Learning dalam upaya 
meningkatkan keterampilan menulis pantun pada siswa kelas IV SD Negeri di Kabupaten Purworejo tahun 
ajaran 2016/2017.  Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang berlangsung selama dua 
siklus.Tiap siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.Subjek 
penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV SD Negeri diKabupaten Purworejo Tahun Ajaran 2016/2017 yang 
berjumlah 23 siswa.Teknik pengumpulan data adalah wawancara, observasi, dokumentasi, dan tes.Teknik 
validitas data penelitian ini adalah validitas isi. Teknik analisis data menggunakan model analisis interaktif 
(Miles& Huberman) yang terdiri dari empat komponen yaitu pengumpulan data, reduksi data, sajian data, dan 
penarikan kesimpulan (verifikasi). Simpulan dari penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran 
Experiential Learning dapat meningkatkan keterampilan menulis pantun siswa kelas IV SD Negeri di Kabupaten 
Purworejo tahun ajaran 2016/2017. Penerapan model Experiential Learning sesuai dengan kerangka teoretis 
dapat meningkatkan keterampilan menulis pantun siswa kelas IV SD Negeri di Kabupaten Purworejo tahun 
ajaran 2016/2017. 
 
Kata Kunci: Experiential Learning, keterampilan menulis, pantun 
 
Keterampilan menulis merupakan kete-
rampilan yang sulit, akan tetapi keterampilan 
menulis merupakansalah satu keterampilan 
berbahasa yang penting untuk dikuasai. Me-
nulis merupakan salah satu kegiatan yang 
bersifat produktif (Hardini dan Puspitasari, 
2012: 204). Melalui menulis seseorang akan 
mampu mengembangkan kreativitasnya da-
lam bentuk tulisan. Tulisan yang dihasilkan 
tersebut merupakan ungkapan perasaan serta 
informasi yang akan disampaikan penulis ke-
pada pembacanya. Hasil tulisan yang dibuat 
berisi mengenai ungkapan perasaan dari sese-
orang dapat berwujud karya sastra yaitu pan-
tun. 
Pantun merupakan jenis karya sastra la-
ma yang berasal dari Indonesia. Hal tersebut 
dijelaskanoleh Kristantohadi (2010: 15) bah-
wa karya pantun berasal dari daerah Minang-
kabau. Oleh karena itu pembelajaran pantun 
dimulai sejak dini. 
Pantun adalah karya sastra yang akan 
melatih siswa dalam mengungkapkan perasa-
annya dalam bentuk tulisan. Tulisan dalam 
bentuk pantun berupa sindiran atau nasihat. 
Nasihat disampaikan melalui isi pantun bisa 
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berupa pesan moral yang akan diterima oleh 
siswa dan bisa diterapkan dalam kehidupan-
nya. Selain itu pendapat lain diungkapkan 
oleh Ali, Hasan, dan Mat (2011: 510) bahwa 
pantun bisa digunakan sebagai sarana untuk 
meningkatkan kreativitas dalam berbahasa. 
Hal itu menunjukan bahwa menulis pantun 
penting untuk diajarkan kepada anak-anak di 
Indonesia. 
Berdasarkan hasil wawancara dan ob-
servasi yang saya lakukan pada tanggal 1 De-
sember 2016 menunjukan bahwa keterampil-
an menulis pantun siswa masih rendah. Wa-
wancara yang telah dilakukan diperoleh bah-
wa guru sudah mengajarkan pantun kepada 
siswa, namun karena siswa kurang memper-
hatikan dalam kegiatan pembelajaran menye-
babkan siswa lupa terhadap materi yang su-
dah diajarkan termasuk menulis pantun. Sela-
in itu, anggapan siswa bahwa pelajaran baha-
sa Indonesia merupakan pelajaran yang sulit 
dan membosankan menjadi salah satu faktor 
rendahnya keterampilan siswa dalam berba-
hasa khususnya menulis pantun. Berdasarkan 
observasi yang telah dilakukan juga menun-
jukan bahwa kegiatan pembelajaran menulis 
pantun yang guru lakukan belum bisa me-
numbuhkan ketertarikan siswa dalam mengi-
kuti pelajaran. Cara mengajar guru yang di-
dominasi metode ceramah dan belum mene-
rapkan model dan media pembelajaran yang 
inovatif mengakibatkan siswa kurang bisa 
memahami penulisan pantun dengan baik.   
Masih rendahnya keterampilan siswa 
dalam menulis pantun diperkuat dengan hasil 
pretest yang telah diperoleh. Hasil pretest ter-
sebut menunjukkan bahwa dari 23 siswa, ha-
nya 6 atau 26,1% siswa yang mampu men-
dapat nilai di atas KKM dan sisanya yaitu 16 
atau 69,56% siswa belum mampu mencapai 
KKM yang telah ditetapkan sekolah yaitu 70.  
Fakta rendahnya keterampilan menulis 
pantun siswa kelas IV SD Negeri di Kabupa-
ten Purworejo terjadi karena guru kurang me-
latih siswa dalam menulis pantun. Pembela-
jaran yang terjadi selama ini adalah siswa ha-
nya menghafal pantun yang mereka peroleh 
tanpa memahami ciri-ciri pantun. Hal itu me-
ngakibatkan ketika siswa diminta menulis 
pantun dengan tema tertentu mereka akan 
mengalami kesulitan. Kesulitan siswa dalam 
menulis pantun ditunjukan oleh lamanya sis-
wa dalam mengerjakan soal pretest yang di-
berikan. Rendahnya keterampilan siswa da-
lam menulis pantun berdasarkan tema terten-
tu terletak pada siswa yang belum bisa mem-
bedakan antara sampiran dan isi pantun. Se-
lain itu, siswa juga merasa bahwa pelajaran 
bahasa Indonesia merupakan pelajaran yang 
sulit dan membosankan. Hal itu terjadi kare-
na mereka merasa kesulitan untuk mengung-
kapkan gagasan mereka dalam bentuk tulisan 
termasuk dalam bentuk pantun. 
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru mengenai materi menulis pantun 
berdasarkan tema tertentu juga menjadi fak-
tor kurangnya keterampilan siswa dalam me-
nulis pantun. Penggunaan metode ceramah 
yang didominasi oleh guru dan belum digu-
nakannya media pembelajaran yang menarik 
membuat siswa kurang bisa memahami atu-
ran-aturan dalam menulis pantun. Oleh sebab 
itu, kegiatan pembelajaran yang selama ini 
dilakukan guru haruslah diperbaiki. Salah sa-
tu cara yang bisa dilakukan adalah dengan 
menerapkan suatu model pembelajaran yang 
efektif sehingga bisa membuat siswa tertarik 
mengikuti pelajaran dan akan membuat siswa 
memahami materi menulis pantun.  
Salah satu model pembelajaran efektif 
yang dapat diterapkan oleh guru dalam me-
ningkatkan keterampilan menulis pantun ada-
lah model Experiential Learning. Hosnan 
(2013: 378) mengungkapan bahwa model Ex-
periential Learning merupakan model pem-
belajaran yang mengaktifkan pembelajar un-
tuk membangun pengetahuan dan keteram-
pilan serta nilai, juga sikap melalui pengala-
man langsung. Pengalaman langsung yang 
disertai dengan keterlibatan aktif peserta di-
dik akan mempermudah siswa dalam mengi-
kuti pembelajaran(Clark, Threeton, & Ewing 
dalam Konak, Clark, dan Nasreddin, 2013: 
13). 
Langkah-langkah penerapan model Ex-
periential Learning yang saya gunakan da-
lam penelitian ini adalah model Experiential 
Learning oleh Kolb. Langkah-langkah yang 
diterapkan yaitu1) Concrete Experience; 2) 
Reflection Observation; 3) Abstract Concep-
tualization; dan 4) Active Experiment. 
Kelebihan penerapan model Experien-
tial Learning yang disampaikan oleh Hosnan 
(2013: 381) antara lain adalah 1) meningkat-
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kan semangat dan gairah belajar yang kondu-
sif; 2) membantu terciptanya suasana belajar 
yang kondusif; 3) memunculkan kegembira-
an dalam proses belajar; 4) mendorong dan 
mengembangkan proses berfikir kreatif; 5) 
menolong pembelajar untuk dapat melihat 
dalam prespektif yang berbeda; 6) memun-
culkan kesadaran dan kebutuhan untuk beru-
bah; dan 7) memperkuat kesadaran diri.Pen-
dapat lain disampaikan oleh Hamruni (2012: 
10) mengemukakan bahwa kelebihan model 
Experiential Learning yaitu 1) meningkatkan 
partisipasi peserta didik; 2) meningkatkan si-
fat kritis peserta didik; dan 3) meningkatkan 
analisis peserta didik 
Berdasarkan uraian di atas, saya terta-
rik untuk mengadakan suatu penelitian tinda-
kan kelas (PTK) dengan judul ”Peningkatan 
Keterampilan Menulis Pantun Melalui Pene-
rapan Model Experiential Learning pada Sis-
wa Kelas IV SD Negeri di Kabupaten Purwo-
rejo Tahun ajaran 2016/2017”. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Ne-
geri 1 Lugosobo Kabupaten Purworejo tahun 
ajaran 2016/2017.Sekolah ini menggunakan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Sub-
jek penelitian yaitu guru kelas IV dan siswa 
kelas IV SD Negeri 1 Lugosobo Kabupaten 
Purworejo tahun ajaran 2016/2017 dengan 
jumlah siswa 23 terdiri dari 13 siswa perem-
puan dan 10 siswa laki-laki. Penelitian ini 
berlangsung selama enam bulan yaitu dari 
bulan Desember 2016 sampai dengan bulan 
Juni 2017. 
Sumber data yang digunakan yaitu 
sumber data primer dan sumber data sekun-
der. Sumber data primer diperoleh dari guru 
dan siswa yang berjumlah 23 siswa SD Ne-
geri 1 Lugosobo Kabupaten Purworejo tahun 
ajaran 2016/2017. Sedangkan sumber data 
sekunder yaitu berupa silabus dan RPP mata 
pelajaran bahasa Indonesia kelas IV semester 
II. 
Teknik yang digunakan yaitu wawan-
cara, observasi, tes dan dokumentasi.Teknik 
uji validitas data yang digunakan adalah vali-
ditas isi.Sedangkan teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 
tiga kegiatan yaitu, mereduksi data, penyaji-
an data, dan penarikan kesimpulan. 
Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 
dua siklus.Setiap siklus dilaksanakan menjadi 
dua pertemuan.Kegiatan pokok yang dilaku-
kan dalam penelitian ini yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, observasi dan refleksi yang di-
lakukan pada setiap siklus. 
 
HASIL 
Berdasarkan hasil wawancara dan ob-
servasi pratindakan diperoleh hasil bahwa ke-
terampilan menulis pantun siswa tergolong 
rendah. Hal tersebut terbukti dengan hasil 
pretest yang telah dilakukan yaitu dari 23 
siswa hanya 6 siswa yang mencapai nilai Kri-
teria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 70 
dengan persentase ketuntasan klasikal 26,1%. 
Hasil keterampilan menulis pantun siswa bisa 
dilihat pada tabel 1 berikut. 
Tabel 1 Nilai Keterampilan Menulis Pan-
tun Siswa Pratidakan 
Interval nilai F Persentase (%) 
46-51 8 34,78 
52-57 5 21,7 
58-63 3 13,04 
64-69 1 4,34 
70-75 1 4,34 
76-81 5 21,73 
Jumlah 23 100 
Rata-rata Kelas= 57,96 
Ketuntasan Klasikal= 26,1% 
 
Berdasarkan tabel 1 terlihat bahwa se-
bagian besar siswa belum bisa menulis pan-
tun.Hal tersebut terlihat dari 17 dari 23 siswa 
yang belum mencapai nilai KKM yang dite-
tapkan yaitu 70.Analisis hasil pratindakan 
menunjukan bahwa rendahnya keterampilan 
menulis pantun siswa terletak pada siswa 
belum bisa membedakan antara sampiran dan 
isi, serta terbatasnya kosa kata yang dimiliki 
siswa sehingga siswa kesulitan dalam me-
nyusun kata sehingga menjadi sebuah pan-
tun. Hal tersebut juga dipengaruhi oleh cara 
mengajar guru yang didominasi ceramah dan 
metode mengajar hafalan contoh pantun ke-
pada siswa sehingga siswa tidak memahami 
syarat-syarat penulisan pantun yang benar. 
Metode ceramah yang digunakan guru masih 
belum melibatkan partisipasi aktif siswa se-
hingga pembelajaran belum maksimal. 
Setelah dilakukan tindakan pada siklus 
I, nilai keterampilan menulis pantun siswa 
mengalami peningkatan.Nilai keterampilan 
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menulis pantun siswa melalui penerapan mo-
del Experiential Learning siklus I dapat dili-
hat pada tabel 2 sebagai berikut. 
Tabel 2. Nilai Keterampilan Menulis 
Pantun Siswa Siklus I 
Interval nilai F Persentase(%) 
60-64 2 8,7 
65-69 4 17,39 
70-74 7 30,43 
75-79 7 30,43 
80-84 2 8,7 
85-89 1 4,34 
Jumlah 23 100 
Rata-rata= 72,83 
Ketuntasan Klasikal= 73,91% 
 
Berdasarkan tabel 2 terlihat bahwa nilai 
rata-rata keterampilan menulis pantun siswa 
meningkat menjadi 72,83. Peningkatan ter-
sebut juga diikuti dengan persentase ketun-
tasan yang mencapai 73,91% (17 dari 23 sis-
wa). Akan tetapi ketuntasan klasikal belum 
mencapai indikator kinerja penelitian yaitu 
80% sehingga penelitian dilanjutkan pada 
siklus II. 
Pada siklus II nilai keterampilan menu-
lis pantun juga mengalami peningkatan. Nilai 
keterampilan menulis pantun melalui pene-
rapan model Experiential Learningdapat dili-
hat pada tabel 3 sebagai berikut. 
Tabel 3. Nilai Keterampilan Menulis 
Pantun Siswa Siklus II 
Interval nilai F Persentase(%) 
64-69 1 4,35 
70-75 1 4,35 
76-81 2 8,7 
82-87 9 39,13 
88-93 7 30,43 
94-99 3 13,04 
Jumlah 23 100 
Rata-rata= 85,5 
Ketuntasan Klasikal= 95,65% 
 
Berdasarkan tabel 3 mengenai nilai ke-
terampilan menulis pantun siswa pada siklus 
II terlihat bahwa jumlah siswa yang men-
capai nilai KKM meningkat menjadi 22 sis-
wa.Keterampilan menulis pantun juga ditun-
jukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata 
klasikal yaitu 85,5. Peningkatan juga ditun-
jukan dengan perolehan ketuntasan klasikal 
yaitu mencapai 95,65% dari jumlah keselu-
ruhan siswa. Ketuntasan klasikal yang diper-
oleh siklus II sudah mencapai indikator ki-
nerja penelitian yang ditentukan sehingga pe-
nelitian dihentikan. 
Perbandingan peningkatan nilai kete-
rampilan menulis pantun siswa pada pratin-
dakan, siklus I, dan siklus II dapat dilihat pa-
da tabel 4 sebagai berikut. 
Tabel 4. Data Perbandingan Nilai Kete-







Nilai Terendah 48 60 66 
Nilai Tertinggi 80 86 96 
Nilai Rata-rata 57,96 72,83 85,5 
Ketuntasan(%)  26,1 73,91 95,65 
 
Berdasarkan tabel 4 terlihat bahwa nilai 
keterampilan menulis pantun siswa menga-
lami peningkatan pada setiap siklusnya.Pe-
ningkatan terjadi pada nilai terendah, terting-
gi, rata-rata, dan ketuntasan siswa.Hal terse-
but menunjukkan bahwa siswa sudah bisa 




Berdasarkan hasil wawancara dan ob-
servasi pratindakan yang diperkuat dengan 
nilai pretest keterampilan menulis pantun sis-
wa kelas IV SD Negeri di Kabupaten Purwo-
rejo tahun ajaran 2016/2017 menunjukkan 
bahwa keterampilan menulis pantun siswa 
masih rendah.Rendahnya keterampilan me-
nulis pantun siswa ditunjukkan dengan siswa 
belum bisa membedakan antara sampiran dan 
isi pantun, serta kesulitan dalam menyusun 
kata dalam bentuk pantun. 
Setelah dilakukan tindakan berupa pe-
nerapan model Experiential Learning dalam 
pembelajaran menulis pantun pada siswa ke-
las IV SD Negeri di Kabupaten Purworejo, 
berdasarkan hasil analisis data penelitian pa-
da pratindakan dan hasil tindakan pada siklus 
I dan II maka dapat disimpulkan bahwa pene-
rapan model Experiential Learning dapat me-
ningkatkan keterampilan menulis pantun sis-
wa kelas IV SD Negeri di Kabupaten Pur-
worejo tahun ajaran 2016/2017. Peningkatan 
keterampilan menulis pantun siswa dibuk-
tikan dengan meningkatnya nilai persentase 
ketuntasan klasikal yang diperoleh siswa pa-
da pratindakan, siklus I, dan siklus II yaitu 
26,1%, 73,91%, dan 95,65%. Akan tetapi, 
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meskipun penelitan sudah berhasil masih ter-
dapat satu orang siswa yang hingga siklus 
terakhir tidak tuntas dalam keterampilan me-
nulis pantun.Berdasarkan hasil observasi ak-
tivitas siswa siklus I dan II menunjukkan 
bahwa siswa tersebut kurang serius dan ku-
rang memperhatikan ketika kegiatan pembe-
lajaran berlangsung. 
Pelaksanaan pembelajaran keterampil-
an menulis pantun melalui penerapan model 
Experiential Learning yang telah dilakukan 
selama dua siklus ditemukan bahwa dengan 
menggunakan gambar dan tema yang sesuai 
dengan situasi yang dialami siswa, siswa 
menjadi lebih tertarik dalam mengikuti kegi-
atan pembalajaran. Ketertarikan siswa dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran sesuai de-
ngan pendapat dari Hosnan (2013: 381) bah-
wa penerapan model Experiential Learning 
mampu meningkatkan gairah belajar siswa. 
Ketertarikan siswa dalam mengikuti pelajar-
an berdampak pada perhatian siswa dalam 
memperhatikan penjelasan guru. Selain itu 
penerapan model Experiential Learning juga 
menumbuhkan kerjasama antar siswa. Hal 
tersebut terlihat ketika siswa berbagi tugas 
dalam mengerjakan tugas kelompok yang di-
berikan guru.Kerjasama antar siswa ketika 
kegiatan pembelajaran berlangsung menim-
bulkan terjadinya diskusi. Kegiatan diskusi 
menimbulkan bertambahnya kreativitas siswa 
dalam menyusun pantun. Kreativitas siswa 
dalam bentuk karya tulis tersebut senada de-
ngan pendapat dari Hosnan (2013: 381) di-
mana kelebihan model Experiential Learning 
adalah mendorong dan mengembangkan pro-
ses berfikir kreatif. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
diperoleh, dapat disimpulkan bahwa penerap-
an model Experiential Learningdalam kegiat-
an pembelajaran pantun dapat meningkatkan 
keterampilan menulis pantun siswa kelas I 
SD Negeri di Kabupaten Purworejo tahun 
ajaran 2016/2017. Peningkatan keterampilan 
menulis pantun terbukti dengan meningkat-
nya nilai rata-rata keterampilan menulis pan-
tun siswa pada setiap siklusnya yaitu 56,67 
(pratindakan), 72,83 (siklus I), 85,7 (siklus 
II). Persentase ketuntasan klasikal juga me-
ningkat pada setiap siklusnya yaitu 26,1%, 
78,26%, dan 95,65%. 
Model Experiential Learning yang di-
terapkan sesuai dengan langkah-langkah da-
lam kajian teoritis dalam pembelajaran kete-
rampilan menulis pantun yang dilakukan se-
lama dua siklus dapat meningkatkan kete-
rampilan menulis pantun pada siswa kelas IV 
SD Negeri di Kabupaten Purworejo tahun 
ajaran 2016/2017. Peningkatan tersebut terja-
di karena selama pembelajaran berlangsung 
penggunaan media gambar beserta tema yang 
disesuaikan dengan situasi yang dialami sis-
wa selama proses pembelajaran membuat sis-
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